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ABSTRAK 

Pengembangan pariwisata adalah suatu proses untuk mencapai tujuan dalam meningkatkan sumber daya 

pariwisata. Pengembangan pariwisata diperlukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan 

memberikan dampak positif baik bagi wisatawan maupun komunitas tuan rumah. Salah satu konsep dari 

pengembangan pariwisata adalah pengembangan pariwisata berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan 

merupakan pengembangan pariwisata yang fokus terhadap tiga aspek, yaitu pelestarian lingkungan, 

pelestarian sosial-budaya dan peningkatan ekonomi masyarakat setempat. Dibutuhkan suatu konsep yang 

tepat dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Tujuan adanya konsep pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yaitu untuk menjamin keberlangsungan lingkungan alam dan budaya masyarakat pada masa 

sekarang hingga generasi yang akan datang. Konsep pariwisata berkelanjutan ini salah satunya dapat 

diterapkan di Kampung Buyut Cipageran. Kampung Buyut Cipageran adalah salah satu objek wisata yang 

terletak di kota Cimahi yang menawarkan atraksi berupa kegiatan alam dan budaya. Konsep pariwisata yang 

dapat diterapkan di Kampung Buyut Cipageran, yaitu melalui pengembangan lingkungan dalam konsep 

pelestarian lingkungan dan pemanfaatan sumberdaya alam, mempertahankan budaya fokus pada 

mengembangkan ragam atraksi seni dan budaya serta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan wisata di 

Kampung Buyut Cipageran.  

 

Kata Kunci:  
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

memiliki potensi pariwisata yang beranekaragam. 

Agar pariwisata dapat terus berkembang dengan 

baik diperlukan konsep pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, yang merupakan sebuah konsep 

kepariwisataan yang dikembangkan dengan 

memperhatikan kelestarian alam dan budaya 

masyarakat setempat serta memperhitungkan 

secara penuh dampak dari segi ekonomi, sosial dan 

lingkungan pada saat sekarang dan masa yang 

akan datang [1]. Jumlah wisatawan yang datang ke 

Indonesia terus meningkat, begitu juga ke daerah 

tujuan wisata, terutama kota-kota yang memiliki 

objek wisata yang menarik. Pertumbuhan jumlah 

wisatawan ke Jawa Barat juga meningkat setiap 

tahunnya, seperti pada tabel 1 yang menunjukkan 

peningkatan jumlah wisatawan nusantara dan 

wisatawan mancanegara mengalami kenaikan.  

 

Tabel 1. Data Kunjungan wisatawan ke obyek 

wisata di Jawa Barat (Periode 2012-2014)  

Tahun Wisman Wisnus Jumlah 

2012 454,408 28,225,015 28,679,423 

2013 NA NA NA 

2014 1,059,904 33,617,999 34,677,903 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barat dalam 

BPS  

 

Peningkatan jumlah wisatawan perlu diimbangi 

dengan pengelolaan dan pengembangan potensi 

pariwisata yang ada, termasuk pemerintah kota 

Cimahi. Berdasarkan Rencana Induk 

Pembangunan Daerah (Riparda) 2015-2025 kota 

Cimahi, yang menetapkan tiga fokus wisata 

sebagai wisata andalan Cimahi, yaitu wisata 

industri kreatif animasi, wisata militer, serta wisata 

desa adat Cipageran.  

 

Pengembangan potensi desa adat berlokasi di 

sekitar kawasan Cipageran, karena Cipageran 

memiliki area yang luas dan potensi alam yang 

masih terjaga. Kampung Buyut Cipageran 

(Kabuci) merupakan salah satu bentuk nyata dalam 

pengembangan potensi wisata adat di Kawasan 

Cipageran. Kampung Buyut Cipageran merupakan 

objek wisata alam yang menampilkan oase 

kampung halaman dan kearifan budaya sunda.  

Dalam melakukan pengelolaan dan pengembangan 

konsep pariwisata berkelanjutan dibutuhkan 

kerjasama yang baik antara pengelola, masyarakat 

lokal, serta pemerintah daerah sehingga 

dibutuhkan rancangan konsep yang tepat dan dapat 

diaplikasikan di Kampung Buyut Cipageran. 

Konsep yang digunakan pada Kampung Buyut 

Cipageran adalah konsep yang mengarah pada 

kelestarian alam, seni budaya sunda, dan wisata 

pendidikan. Sehingga diharapkan Kampung Buyut 
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Cipageran dapat menjadi objek wisata yang dapat 

dinikmati oleh generasi sekarang hingga generasi 

yang akan datang. 

2. PENGEMBANGAN PARIWISATA 

Dalam pengembangan pariwisata, sektor publik 

dan sektor swasta akan terlibat dan saling 

bekerjasama. Pengembangan tersebut hendaknya 

memperhatikan ruang lingkup budaya, sejarah dan 

ekonomi dari daerah tujuan wisata. Pariwisata 

perlu dikembangkan secara tepat, karena dapat 

memberikan dampak positif baik bagi wisatawan 

maupun komunitas tuan rumah. Pariwisata dapat 

menaikkan taraf hidup melalui keuntungan secara 

ekonomi dari wisatawan yang berkunjung [2]. 

Pengembangan pariwisata dapat dilakukan dengan 

mengembangkan infrastruktur serta menyediakan 

fasilitas rekreasi sehingga wisatawan dan 

penduduk setempat saling diuntungkan. 

Keberhasilan pengembangan pariwisata 

dibutuhkan perencanaan atau strategi yang 

fleksibel dan menyeluruh. Fleksibilitas dibutuhkan 

untuk penyesuaian dan perumusan strategi dalam 

menanggapi perubahan internal maupun eksternal. 

Dalam pengembangan pariwisata dibutuhkan 

ketelitian karena berkaitan dengan ekonomi, 

lingkungan dan sosial-budaya [3]. 

 

3. PARIWISATA BERKELANJUTAN 

Pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) merupakan perpaduan dari kata 

pembangunan (development) dan berkelanjutan 

(sustainability) [4]. Sustainability memiliki tiga 

indikator, yaitu:  

1. Penekanan pada dimensi lingkungan,  

2. Kondisi lingkungan saat ini 

3. Respon masyarakat terhadap permasalahan 

lingkungan 

Pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang 

memperhitungkan penuh dampak ekonomi, sosial 

serta lingkungan saat ini dan masa depan, 

mengatasi kebutuhan pengunjung, industri, 

lingkungan dan masyarakat tuan rumah. [5]. 

3.1 Prinsip Pariwisata Berkelanjutan 

Pada dasarnya prinsip pariwisata berkelanjutan 

mengacu pada dimensi lingkungan, ekonomi, serta 

sosial budaya dari pengembangan pariwisata. 

Diperlukan keseimbangan yang tepat diantara 

ketiga dimensi tersebut untuk menjamin 

keberlanjutan jangka panjang. Dengan demikian, 

pariwisata berkelanjutan harus: 

1. Memanfaatkan sumber daya lingkungan secara 

optimal yang merupakan elemen utama dalam 

pengembangan pariwisata, memelihara proses 

ekologi dan membantu untuk melestarikan 

warisan alam dan keanekaragaman hayati 

2. Menghormati sosial-budaya masyarakat 

setempat, melestarikan bangunan dan warisan 

budaya masyarakat dan nilai-nilai tradisional, 

serta berkontribusi untuk pemahaman budaya 

dan toleransi. 

3. Memastikan berlangsungnya operasi jangka 

panjang, yang memberikan manfaat sosio-

ekonomi kepada semua pemangku kepentingan 

yang terdistribusi secara berkeadilan, termasuk 

lapangan kerja yang stabil dan peluang 

komunitas tuan rumah untuk beroleh 

pendapatan dan pelayanan sosial, serta 

berkontribusi terhadap penghapusan 

kemiskinan [5]. 

3.2 Dimensi Pariwisata Berkelanjutan 

Tiga dimensi dari pembangunan berkelanjutan 

adalah: 

1. Economic Sustainability, yang berarti 

memberikan manfaat ekonomi kepada 

masyarakat melalui kegiatan pariwisata dan 

yang terpenting adalah keberlangsungan 

kegiatan pariwisata dan kemampuan pengelola 

untuk mempertahankan kegitan agar terus 

berlangsung dalam jangka panjang. 

2. Social Sustainability, yang berarti 

menghormati hak asasi manusia dan 

memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua masyarakat, serta memberikan manfaat 

terhadap masyarakat dalam pemberantasan 

kemiskinan serta mempertahankan dan 

memperkuat budaya serta kehidupan sosial 

yang berlaku di kehidupan masyarakat 

setempat. 

3. Environmental sustainability, yang berarti 

melestarikan dan mengelola sumber daya yang 

didalamnya dibutuhkan tindakan untuk 

mengurangi polusi udara, tanah, dan air, serta 

untuk melestarikan keanekaragaman hayati [6]. 

3.3 Konsep Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan 

Konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan, 

yaitu: 

1. Melakukan usaha-usaha yang dapat menjamin 

kelestarian sosial-budaya dan lingkungan hidup 

yang ada serta  melindungi dari hal-hal yang 

dapat mengancam keberadaannya; 

2. Memberikan pendidikan dan pelatihan tentang 

kepariwisataan kepada masyarakat lokal dan 

mengikutsertakan mereka dalam proses 

perencanaan, pengembangan, pelestarian, serta 

penilaian terhadap pengembangan pariwisata; 

3. Menggunakan konsep daya tampung (carrying 

capacity), yaitu membatasi kunjungan 

wisatawan sesuai dengan kapasitas yang dapat 

ditampung oleh atraksi wisata tersebut 

sehingga tidak menimbulkan dampak yang 
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negatif terhadap lingkungan dan masyarakat 

lokal 

4. Memberikan informasi dan pendidikan kepada 

wisatawan dan juga masyarakat lokal mengenai 

pentingnya menjaga dan melestarikan warisan 

budaya; 

5. Melakukan penelitian secara berkala untuk 

mengetahui perkembangan dan penyimpangan 

yang terjadi sehubungan dengan penerapan dari 

konsep pengembangan pariwisata 

berkelanjutan. [7]. 

 

3.3.1 Pengembangan Lingkungan dalam 

Konteks Pariwisata Berkelanjutan 

Pengembangan lingkungan dalam konteks 

pariwisata berkelanjutan, yaitu mengoptimalkan 

manfaat yang diperoleh dari lingkungan yang 

merupakan elemen dasar dari pembangunan 

pariwisata dengan cara membantu menjaga alam 

dan keragaman hewan serta tumbuhan [5]. 

Pengembangan lingkungan dalam konteks 

pariwisata meliputi: kelestarian ekosistem dan 

biodiversitas, pengelolaan limbah, penggunaan 

lahan, konservasi sumber daya air, proteksi 

atmosfer, dan minimalisasi kebisingan dan 

gangguan visual [7]. 

 

3.3.2 Pengembangan Sosial-Budaya dalam 

Konteks Pariwisata Berkelanjutan 

Pengembangan Sosial-Budaya dalam konteks 

pariwisata berkelanjutan, yaitu tetap bertanggung 

jawab terhadap keaslian budaya dan komunitas 

yang dikembangkan, menjaga cagar dan nilai-nilai 

budaya masyarakat lokal, dan berpartisipasi dalam 

pemahaman lintas budaya serta meningkatkan 

toleransi tanpa mengubah kebudayaan masyarakat 

lokal yang sebenarnya [5]. Pengembangan sosial-

budaya dalam konteks pariwisata lebih kepada 

ketahanan budaya, integrasi sosial, kepuasan 

masyarakat lokal, keamanan dan keselamatan, 

serta kesehatan publik [7]. 

 

3.3.3 Pengembangan Ekonomi dalam Konteks 

Pariwisata Berkelanjutan 

Pengembangan ekonomi dalam konteks pariwisata 

berkelanjutan menurut, yaitu menjamin 

keberlangsungan ekonomi dengan memberikan 

keuntungan kepada seluruh pelaku wisata 

termasuk masyarakat setempat [5]. Pengembangan 

ekonomi dalam konteks pariwisata meliputi 

kepada pemerataan usaha dan kesempatan kerja, 

keberlanjutan usaha, persaingan usaha, keuntungan 

usaha dan pajak, untung-rugi pertukaran 

internasional, proporsi kepemilikan lokal, 

akuntabilitas [7]. 

 

4. PENERAPAN KONSEP 

PENGEMBANGAN PARIWISATA 

BERKELANJUTAN DI KAMPUNG 

BUYUT CIPAGERAN  

4.1 Konsep Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan dalam Dimensi Kelestarian 

Lingkungan 

Pengembangan kelestarian lingkungan yang 

dilakukan di Kampung Buyut Cipageran dilakukan 

dengan tetap mempertahankan keadaan tanaman 

atau tumbuhan yang telah ada, seperti sawah dan 

melakukan pengembangan melalui penanaman 

tumbuhan lain, seperti kopi, sayuran, pohon jati, 

pohon bambu, serta umbi-umbian. 

Konsep yang ditawarkan: 

1. Menyediakan tempat sampah organik dan non 

organik di sekitar kawasan Kabuci. Tempat 

sampah dibuat dari bahan dasar bambu yang 

ada di lingkungan Kabuci. Rancangan tempat 

sampah dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 

2. Mengembangkan cara penanaman hidroponik 

(penanaman tanaman tanpa menggunakan 

media tanah). Dalam pengembangan 

hidroponik memanfaatkan botol plastik dan 

paralon yang sudah tidak terpakai sebagai 

media tanam. Rancangan penanaman 

hidroponik dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2 

4.2 Konsep Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan dalam Dimensi Kelestarian 

Sosial-Budaya 

Pengembangan sosial-budaya dalam konteks 

pariwisata, yaitu dengan tetap memperhatikan 

keaslian budaya masyarakat setempat. 

Konsep yang ditawarkan: 
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1. Akomodasi yang berbentuk rumah adat 

diberikan papan informasi mengenai sejarah 

dan konsep dari rumah adat sunda, sehingga 

dapat menambah wawasan bagi para 

wisatawan. Konsep aplikasi papan informasi 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3 

 

2. Masyarakat setempat yang bekerja di Kabuci 

menggunakan pakaian adat khas sunda dalam 

kegiatannya di Kabuci. Pakaian tradisional 

sunda dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

 

Gambar 4 

 

3. Membuat sign board mengenai suatu lokasi 

seperti rumah adat, area permainan tradisional 

yang diikuti oleh aksara sunda dalam 

penulisannya. Rancangan sign board dapat 

dilihat pada Gambar 5 

 
 

Gambar 5 

4. Mengajak wisatawan untuk membuat 

permainan tradisional sederhana yang terbuat 

dari bambu seperti pletokan atau pistol-

pistolan, layang-layangan, dan troktokan 

bambu, yaitu mainan yang digerakan dengan 

cara diputar sehingga menghasilkan bunyi. 

Hasil kerajinan tersebut dapat dipraktikan 

secara langsung dan dapat dijadikan sebagai 

oleh-oleh dari Kabuci. Rancangan pembuatan 

kerajinan tradisional dapat dilihat pada Gambar 

6. 

 

Gambar 6 

4.3 Konsep Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan dalam Dimensi Peningkatan 

Ekonomi 

Pengembangan ekonomi dalam konteks pariwisata, 

yaitu berdampak pada peningkatan ekonomi 

masyarakat setempat 

Konsep yang ditawarkan: 

1. Masyarakat setempat memiliki keterampilan 

dalam pembuatan kerajinan tangan dari bahan 

bekas untuk dijadikan souvenir yang dapat 

dijual kepada wisatawan sehingga masyarakat 

dapat memperoleh pendapatan. Kerajinan 

tangan tersebut dapat berbentuk tas dan 

dompet. Rancangan kerajinan tas dapat dilihat 

pada Gambar 7.  

 
Gambar 7 

 

2. Karena Kabuci berencana akan bekerjasama 

dengan komunitas bambu, buat kerajinan 

tangan yang dapat dijadikan souvenir khas dari 

Kabuci, seperti gantungan kunci, gelang, 

ataupun alat permainan tradisional sederhana 

yang terbuat dari bambu. Rancangan souvenir 

bambu khas Kabuci dapat dilihat pada Gambar 

8. 
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Gambar 8 

3. Sayuran organik yang ditanam di area Kabuci 

dijual kepada wisatawan dan wisatawan dapat 

memperoleh secara langsung dari kebun 

kemudian sayur yang telah diperoleh ditimbang 

dan dikemas oleh pihak pengelola. Rancangan 

pengemasan sayuran organik dapat dilihat pada 

Gambar 9.  

 

 

Gambar 9 

4. Kopi dari hasil perkebunan yang telah diolah, 

dikemas dengan kemasan yang unik dan 

menarik, yaitu terbuat dari bambu, dan dijual 

kepada wisatawan sebagai oleh-oleh khas dari 

Kabuci. Rancangan pengemasan kopi dapat 

dilihat pada Gambar 10.  

 
Gambar 10 

5. KESIMPULAN 

Dalam perencanaan konsep pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di Kampung Buyut 

Cipageran, tiga dimensi yang menjadi fokus 

utama, yaitu dimensi kelestarian lingkungan, 

dimensi kelestarian sosial-budaya, serta dimensi 

peningkatan ekonomi. Konsep dibuat sesuai 

dengan keadaan di lapangan yang telah dikaitkan 

dengan teori yang ada. 

Konsep pengembangan pariwisata dalam dimensi 

kelestarian lingkungan dilakukan dengan  

memberikan sign-board atau papan informasi 

mengenai area tumbuhan yang ada di Kabuci, 

menyediakan tempat sampah organik dan non 

organik yang terbuat dari bahan dasar bambu serta 

pengelolaan limbah menjadi kerajinan tangan yang 

bermanfaat.  

Konsep pengembangan pariwisata dalam dimensi 

kelestarian sosial-budaya, dilakukan dengan 

menampilkan tata cara dan petunjuk mengenai 

permainan tradisional yang ada di Kabuci serta 

mengembangkan jenis permainan tradisional 

dengan melibatkan partisipasi dari masyarakat 

setempat. Pegawai dan masyarakat sekitar Kabuci 

menggunakan pakaian adat sunda, seperti pangsi 

dan kebaya yang merupakan identitas masyarakat 

sunda, selain itu memberikan sign board mengenai 

fasilitas dan atraksi dengan diikuti oleh aksara 

sunda.  

Sementara itu, pengembangan pariwisata dalam 

dimensi peningkatan ekonomi, dirancang untuk 

mensejahterakan masyarakat setempat. Konsep 

yang dilakukan, yaitu meningkatkan peran 

masyarakat sehingga memiliki kreativitas dalam 

mengolah limbah menjadi kerajinan tangan yang 

dapat dijual kepada wisatawan. Karena di Kabuci 

belum terdapat souvenir khas, maka menyediakan 

gantungan kunci, dan aksesoris yang terbuat dari 

bambu akan menjadi souvenir khas yang dibuat 

masyarakat. Hasil pertania kopi yang ditanam dari 

Kabuci perlu dikemas secara menarik dan 

menggunakan bahan yang ramah lingkungan. 

Konsep tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat setempat. 
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